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ABSTRAK 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada lereng BT 

03terdapatserpihan batu yang berjatuhan dan banyak rekahan di permukaan lereng 

lubang tersebut mempunyai geometri yang terjal dan berpotensi untuk terjadi 

longsor yang menggangu jalannya aktivitas penambangan karena belum 

adanyarancangan geoteknik yang baik pada lereng tersebut. Berdasarkan hasil 

observasi didapatkan geometri lereng BT 03 dengan tinggi lereng (H) 24 m dan 

kemiringan lereng 70° dengan material penyusun lereng sillstone (batu lanau). 

Berdasarkan hasildaripengolahan orientasi bidangdiskontinu menggunakan 

analisis   stereografis arah dan tipe longsoranadalah N183°E/74° dan longsoran 

bajih. Nilai rata-rata bobot isi asli dari material siltstone yaitu, 20,42 KN/m³, 

bobot isi kering yaitu, 18,82 KN/m³. bobot isi jenuh yaitu, 24,67 KN/m³. Nilai 

rata-rata hasil pengujian point load index adalah 3,9 MPa Nilai rata-rata hasil 

pengujian kuat geser batuan yaitu kohesi (c) 29,1 MPa dan sudut geser dalam (Ø) 

47,81°. Kondisi kering dengan ketinggian 24m dan single Slope angle 64° dengan 

FK 1,390. Tinggi lereng keseluruhan 24m dan sudut kemiringan lereng 

keseluruhan 53° diperoleh FK 1,597. Kondisi jenuh dengan ketinggian 24 m dan 

single Slope angle 64° dengan FK 1,259. Tinggi lereng keseluruhan 24 m dan 

sudut kemiringan lerengkeseluruhan 53° diperoleh FK1,466. Kondisi asli dengan 

ketinggian 24 m dan single Slope angle 64° dengan FK 1,46.Tinggi lereng 

keseluruhan 24 mdan sudut kemiringan lereng keseluruhan 53° di peroleh FK 

1,555. 

Kata Kunci: Lereng, Sifat Fisik dan Sifat Mekanik Batuan, Kohesi, Sudut Geser Dalam, 

Faktor Keamanan (FK), Janbu Simplified 
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ABSTRACT 

Based on the observations that the authors made on the slopes of BT 03 

there were falling rock fragments and many fractures on the surface of the slopes, 

the hole has a steep geometry and has the potential for landslides to occur which 

interfere with mining activities because there is no good geotechnical design on 

the slope. Based on the observations, the geometry of the BT 03 slope with a 

slope height (H) of 24 m and a slope of 70° is obtained with sillstone (siltstone) 

making up the slope material. Based on the results of processing the orientation of 

the discontinuous plane using stereographic analysis, the direction and type of 

avalanche are N 183°E/74° and wedge avalanche. The average value of the 

original bulk weight of the siltstone material is 20.42 KN/m, the dry fill weight is 

18.82 KN/m. saturated weight, that is, 24.67 KN/m³. The average value of thetest 

results point load index is 3.9 MPa The average value of the rock shear strength 

test results is cohesion (c) 29.1 MPa and internal shear angle (Ø) 47.81°. Dry 

conditions with a height of 24 m and single slope angle of 64° with FK 1,390. 

Overall slope height of 24 m and overall slope angle of 53° obtained FK 1,597. 

Saturated condition with a height of 24 m and a single slope angle of 64° with an 

FK of 1,259. Overall slope height of 24 m and overall slope angle of 53° obtained 

FK 1,466. Original condition with a height of 24 m and a single slope angle of 

64° with FK 1.46. The overall slope height of 24 m and the overall slope angle of 

53° are obtained by FK 1,555. 

Keywords:  Slope, Physical and Mechanical Properties of Rock, Cohesion, 

Internal Shear Angle, Safety Factor (FK), Janbu Simplified 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Nusa Alam Lestari merupakan perusahaan pertambangan dalam 

negeri yang bergerak dibidang penambangan batubara. Tahun 2004 PT. Nusa 

Alam Lestari mulai menjajaki areal BT 03 dengan eksplorasi lanjutan dari PT. 

Bukit Asam Persero dan mendapatkan legalitas untuk eksploitasi pada tahun 

2006 melalui Keputusan WalikotaSawahlunto Nomor: 05.03. 

PERINDAGKOP. TAHUN 2006, tanggal 27 Maret 2006 Tentang Pemberian 

Kuasa Pertambangan Eksploitasi (KW 1373 NAL 3602) dengan luas kurang 

lebih 100 Hektar. 

Sistem penambangan di PT. Nusa Alam Lestari adalah tambang 

terbuka dengan metode penambangan open pit.  Metode open pit ini berakhir 

pada tahun 2011 dikarenakan SR yang semakin tinggi dan tidak lagi 

memberikan keuntungan bagi perusahaan, lalu penambangan dilanjutkan 

dengan metode penambangan batubara bawah tanah dengan metode room and 

pillar yang terus berlangsung pada saat ini. Awal tahun 2019, PT. Nusa Alam 

Lestari membuat tiga tunnel baru untuk menambang batubara. berdasarkan 

observasi yang penulis lakukan pada lereng BT 03 terdapat serpihan batu yang 

berjatuhan dan banyak rekahan di permukaan lereng lubang tersebut 

mempunyai geometri yang terjal dan berpotensi untuk terjadi longsor yang 

menggangu jalannya aktivitas penambangan karena belum adanya rancangan 

geoteknik yang baik pada lereng tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi didapatkan geometri lereng BT 03 dengan 

tinggi lereng (H) 24 m dan kemiringan lereng 70° dengan materiallereng 

penyusunsillstone(batulanau), claystone (batu lempung), sandstone (batu 

pasir).yang menjadi material utama penyusun lapisan tersebut adalah batu 

lanau (siltstone). Lereng tersebut berada pada titik kordinat pada 0°36‟59”-

0°37‟00” LS dan 100°46‟33”-100°46‟34”. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengambil judul 

penelitian “Analisis Kestabilan Lereng Menggunakan Metode Janbu 

Simplified Pada Area Bukit Tambun 03 PT. Nusa Alam Lestari Di Desa 

Salak, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat”. 

 
Gambar 1. Lereng BT 03 PT. Nusa Alam Lestari 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah berdasarkan hasil dari pengamatan 

1. Belum adanya rancangan geoteknik yang baik pada lereng tambang di BT 

03 PT. Nusa Alam Lestari. 
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2. Terdapat kegiatan produksi batubara pada lereng lubang BT 03, sangat 

berbahaya apabila lereng tidak stabil dan longsor akan menyebabkan 

kecelakaan kerja serta terhentinya kegiatan produksi pada lubang BT 03. 

3. Kondisi lereng BT 03 dianggap terlalu terjaldengan kemiringan 70
o
, tinggi 

24 m. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah maka batasan masalah yang penulis 

bahas berdasarkan hasil penelitian adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan pada lereng BT 03pada koordinat 0°36‟59”-

0°37‟00” LS dan 100°46‟33”-100°46‟34”. 

2. Penentuan Faktor Keamanan menggunakan metode Janbu Simplified, 

dengan bantuan software Rosience Slide 6.0 pada lereng BT 03 

 PT. Nusa Alam Lestari. 

3. Hanya menganalisis lereng BT 03. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan diatas maka untuk lebih terarah penelitian ini. Penulis merumuskan 

permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya. 

1. Bagaimana sifat fisik dan sifat mekanik batuan di lereng BT 03 PT. Nusa 

Alam Lestari? 

2. Bagaimana RMR, RQD pada lereng BT 03? 

3. Bagaimana tipe longsoran lereng pada BT 03? 
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4. Bagaimana rekomendasi desain geometri lereng pada kondisi lereng BT 03 

PT. Nusa Alam Lestarijika FKtunggal <1,25 dan pada kondisi lereng 

keseluruhan <1,25? 

E. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh sifat fisik dan mekanik pada sampel batuan di lereng BT 03 

PT. Nusa AlamLestari. 

2. Memperoleh nilai RMR,RQD pada lereng BT 03. 

3. Mengungkapkan tipe longsoran lereng BT 03. 

4. Mendapatkan desain geometri lereng yang direkomendasikan dapat 

diterapkan sehingga nilai faktor keamanan lereng padakondisi 

tunggal>1,25, dan pada kondisi lereng keseluruhan >1,25. 

F. ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian yang di lakukan di PT. 

Nusa Alam Lestari ini adalah: 

1. Bagipenulis 

 

Memberikan pengembangan terhadap pemikiran konseptual melalui 

pemahaman, penalaran, dan pengalaman dari ilmu pengetahuan khususnya 

ilmu pertambangan. 

2. Bagiperusahan 

 

Dapat dijadikan acuan/referensi bandingan bagi perusahaan dalam 

kegiatan analisis lereng yang optimal dan ekonomis. Dapat menjadi 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan stabilitas lereng, guna mencegah 
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terjadinya longsoran di lokasi penambangan area BT 03. 

3. Bagi jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri 

Padang Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk diadakan penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

„ 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisa yang dilakukan padalokasi 

penelitian lereng Bukit Tambun 03 PT. Nusa Alam Lestari, dapat diambil 

beberapa kesimpulan diantaranya yaitu: 

1. Arah dan tipe longsoran 

Berdasarkan hasil dari pengolahan orientasi bidang diskontinu 

menggunakan analisis   stereografis   arah   dan   tipe   longsoran   adalah 

N183
o
E/74

o 
dan longsoran bajih. 

2. Hasil pengujian sifat fisik dan mekanik batuan. 

a. Pengujian Sifat Fisik 

1) Nilai rata-rata bobot isi asli dari material sillstone yaitu, 20,42KN/m
3
. 

2) Nilai rata-rata bobot isi kering dari material sillstone yaitu, 18,82 

KN/m
3
. 

3) Nilai rata-rata bobot isi jenuh dari material sillstone yaitu, 24,67 

KN/m
3
. 

b. Pengujian Sifat Mekanik 

1) Pengujian point load index 

Nilai rata-rata hasil pengujian point load index adalah 3,9 MPa.
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2) Hasil nilai pengujian kuat geser batuan 

Nilai rata-rata hasil pengujian kuat geser batuan yaitu kohesi (c) 29,1 

MPa dan sudut geser dalam (Ø) 47,81
o
. 

3. Rekomendasi geometri lereng. 

Rekomendasi geometri lereng Bukit Tambum adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi kering dengan ketinggian 24 meter dan single Slope angle 64
o 

dengan FK 1,390 .Tinggi lereng keseluruhan 24 meter dan sudut kemiringan 

lereng keseluruhan 53° diperoleh FK 1,597. 

b. Kondisi jenuh dengan ketinggian 24 meter dan single Slope angle 64
o
 

dengan FK 1,259. Tinggi lereng keseluruhan 24 meter dan sudut kemiringan 

lereng keseluruhan 53°diperoleh FK 1,466. 

c. Kondisi asli dengan ketinggian 24 meter dan single Slope angle 64
o
 dengan 

FK 1,46. Tinggi lereng keseluruhan 24 meter dan sudut kemiringan lereng 

keseluruhan 53° di peroleh FK 1,555. 

B. Saran 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, maka penulis 

menyarankan kepada perusahaan agar mengkaji ulang geometri lereng jalan 

tambang yang ada saat ini, karena geometri lereng saat sekarang ini 

berpotensi mengalami kelongsoran. 

2. Pengkajian ulang geometri lereng agar mencapai keadaan aman dengan FK 

besar dari 1,25 maka penanggulangannya dengan pengurangan sudut lereng 

tambang tersebut. 
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